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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh sikap dan budaya organisas terhadap 

pelayanan public pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan 

masalah yaitu “apakah ada pengaruh sikap dan budaya organisasi terhadap pelayanan public pada 

Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli?. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 89 orang. 

Sedangkan Metode yang dipergunakan dalam penelitan ini yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis t dan f Ha diterima dan Ho ditolak. ada pengaruh sikap dan 

budaya organisasi terhadap pelayanan public pada Dinas Peerikanan Kota Gunungsitoli. 

Kata Kunci: Sikap, Budaya Organisasi, Pelayanan Publik 

 

Abstract 

This research aims to determine whether there is an influence of attitudes and organizational culture 

on public services at the Gunungsitoli City Fisheries Service. In this research, the problem formulation 

is "Is there an influence of attitudes and organizational culture on public services at the Gunungsitoli 

City Fisheries Service?" The total population in this study was 89 people. Meanwhile, the method used 

in this research is a quantitative research method, where data is collected, verified, validated for 

reliability and the hypothesis is tested using the t test (partial) and f test (simultaneous). Based on the 

results of testing the hypotheses t and f Ha is accepted and Ho is rejected. There is an influence of 

attitudes and organizational culture on public services at the Gunungsitoli City Fisheries Service. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan publik yang berkualitas atau yang biasa disebut dengan pelayanan prima 

merupakan pelayanan terbaik yang memenuhi standar kualitas  pelayanan. Pradigma 

menajemen kinerja perlu dikembangkan dikalangan pengelola pelayanan publik, ini penting 

karena pradigma yang berkembang lebih beriorientasi pada pembangunan. Sumber daya 

manusia merupakan kunci dari pencapaian suatu tujuan organisasi itu sendiri. Kualitas 

pelayanan disuatu organisasi publik berkaitan erat dengan sikap individu dan budaya 

organisasi. Hal yang melatar belakanginya adalah nilai jasa disuatu instansi pemerintah, 

yakni mengadakan pelayanan publik memberikan makna bersama didalam instansi 

pemerintah yang bisa mempengaruhi kualitas pelayanan, salah satunya  adalah sikap dan 

budaya organisasi. 

Menurut Arif dan Aumidjo (Putri dan Rifai A, 2019), sikap merupakan suatu respon 

atau reaksi terhadap stimulasi suatu objek, memihak atau tidak memihak, positif maupun 

negatif terhadap berbagai situasi sosial. Sedangkan Menurut Schermerhon (Suci Indah 

Sya’baniah et al., 2019),  mendeskripsikan , “sikap adalah kecenderungan merespon secara 

positif atau negatif pada seseorang atau sesuatu dalam lingkungannya. Sikap akan tampak 

apabila kita mengatakan suka atau tidak suka akan sesuatu atau seseorang”. 

Jika pegawai memiliki sikap yang positif maka seorang pegawai akan bekerja dengan 

sunggguh-sungguh akan memberikan dampak yang lebih baik dalam melaksanakan 

pelayanan yang berkualitas kepada penerima layanan sehingga pandangan masyarakat 

terhadap pemerintah akan baik. sikap positif yaitu seseorang jujur, disiplin, bertanggung 

jawab pada tugas, saling membantu, seseorang suka berpartisipasi dalam kebaikan, , 

seseorang menghormati aturan yang berlaku, seseorang patuh dan taat terhadap peraturan 

yang berlaku. Melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, seseorang selalu memenuhi 

kewajibannya. Artinya sebagai bagian dari sistem kenegaraan dengan konstitusi 

kenegaraan yang pekat dengan norma keadilan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menciptakan suatu kualitas pelayanan 

publik yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi adalah suatu karakteristik yang ada di 

suau kelompok  dan  digunakan sebagai tuntunan mereka dalam  berperilaku serta 

membedakannya dengan kelompok lain. Artinya, budaya organisasi merupakan suatu 

norma dan nilai-nilai. Menurut Edy Sutrisno  (dalam Harefa P dan Zalukhu.Y, 2021) Budaya 

organisasi merupakan sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, 

diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar 

organisasi bisa mengatasi, menanggulangi permasalahan yang timbul akibat adaptasi 

eksternal dan integritas internal yang sudah berjalan dengan cukup baik sehingga perlu 
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diajarkan dan diterapkan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk 

memahami, memikirkan dan merasakan berteman dengan baik. 

Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli merupakan instansi pemerintah yang mempunyai 

tugas pokok yaitu melaksanakan urusan pemerintah di bidang kelautan dan perikanan yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan daerah. Ada beberapa jenis layanan 

yang diberikan oleh dinas perikanan Kota Gunungsitoli kepada masyarakat yaitu Pelayanan 

Program Kartu usaha  kelautan dan perikanan (KUSUKA), Surat Rekomendasi Minyak/BBM, 

Pelayanan penjualan Es Balok, dan Pelayanan penjualan bibit ikan, sehingga hal ini Dinas 

Perikanan kota Gunungsitoli bersentuhan langsung kepada masyarakat dalam 

menyelesaikan segala urusan  masyarakat  dalam pengurusan adminstrasinya, maka kualitas 

pelayanan publik, dapat mempengaruhi citra pelayanan publik di mata masyarakat nelayan. 

Artinya jika Dinas perikanan memberikan pelayanan yang baik melalui sikap dan budaya 

organisasi yang baik maka masyarakat akan menilai dengan baik,dan begitu pula 

sebaliknya. Tetapi setiap organisasi ataupun sebuah instansi pemerintah tidak luput dari 

beragai masalah yang terjadi dalam hal pelayanan publik, sama halnya dengan Dinas 

Perikanan Kota Gunungsitoli.  

Menurut pengamatan peneliti ada beberapa masalah yang terjadi dalam hal 

pelayanan publik kepada masyarakat yang membutuhkan layanan yaitu sikap pegawai yang 

kurang disiplin dalam melaksanakan kewajibannya dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, tidak disiplin dalam mematuhi peraturan yang berlaku seperti jam masuk dan 

keluar kantor, menyampaikan informasi yang kurang dipahami masayarakat belum 

melaksanakan kewajibannya dalam memberi layanan dengan baik  kepada nelayan dan 

masih kurangnya tingkat kesadaran diri dalam melayani dengan setulus hati. hal ini 

mengakibatkan pelayanan public di Dinas Perikanan Kota Gunungsitoi menjadi kurang baik 

dimata para pengguna layanan.  

Dengan berbagai masalah yang telah dipaparkan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sikap dan Budaya Organisasi terhadap 

Pelayanan Publik pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian Kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan beberapa temuan yang 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik.Populasi dalam penelitian ini yaitu 

800 orang dengan pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan 10% sehngga hasilnya 89 orang responden. Instrumen penelitian dalam 
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penelitian ini yaitu kuisionner/angket dengan menggunakan alat pengukuran skala likert. 

Menurut Sugiyono (2018:152) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  

Berikut ini adalah penjelasan 5 poin skala likert (Sugiyono, 2018:152):  

1  = Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

2  = Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

3  = Netral  (N) dengan skor 3 

4  = Setuju (S) dengan skor 4 

5  = Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan komputer 

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22.0 dengan 

tujuan mendapatkan hasil perhitungan yang akurat dan mempermudah dalam melakukan 

pengolahan data, sehingga lebih cepat dan tepat. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

resonden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angka yang 

dibagikan telah dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan: 

Uji Validitas  

Pengertian validitas menurut sugiyono dalam Agustina (2020:101) adalah Derajat 

ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencari validitas sebuah item maka, kolom yang dilihat 

yaitu kolom corrected item-Total Correlation pada tabel item-total Statistic hasil 

pengolahan data dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 

Kriteria penilaian uji validitas adalah sebagai berikut:  

• Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut valid.  

• Apabila rhitung < rtabel, maka item kuesioner tersebut dikatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas  
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Menurut Sugiyono dalam Agustina (2020:102) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Suatu kuisioner dikatan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Alat untuk 

mengukur reabilitas adalah Cronbach Alpha. 

Hasil α ≥ 0,60 = reliabel atau  konsisten 

Hasil α ≤ 0,60 = tidak reliabel atau tidak  konsisten 

Uji Normalitas Data  

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah penelitian kita 

berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji ini diperlukan karena semua perhitungan 

statistic parametric memiliki asumsi normalitas sebaran. Dengan pedoman jika Nilai sig. atau 

signifikansi < 0,05 (kurang dari 0,05) maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal dan 

apabila Nilai sig. atau signifikansi > 0,05 (lebih dari 0,05), maka distribusi data adalah normal. 

sedangkan untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengan pendekatan kolmogorov-

swirnow. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolineritas  

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antar 

variabel bebas itu saling berkorelasi. Jika hal ini terjadi maka sangat sulit untuk menentukan 

variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel terikat. Di antara variabel independen 

terdapat korelasi mendekati +2 atau -2 maka diartikan persamaan regresi tidak akurat 

digunakan dalam persamaan. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho 

menyatakan jika variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari 

multikolinieritas  

2. Uji heteroskedasitas  

Uji heteroskedasidas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varian nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model model yang menggunakan 

data cross section dari pada time series. Namun bukan berarti model-model yang 

menggunakan data time series bebas dari heteroskedastisitas. 

Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat 

heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran titiktitik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik 
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data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan (3) titik-titik data tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

Metode analisis statistik data dipilih dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien determinasi 

(parsial dan berganda) serta pengujian hipotesis (parsial dan simultan).  

Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐 )  

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya pengaruh 

sikap (𝑋1), budaya organisasi (𝑋2), terhadap pelayanan publik (Y). Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Langkah perhitungan analisis koefisien determinasi yang 

dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi berganda (simultan) dan analisis koefisien 

determinasi parsial, dengan rumus sebagai berikut:  

1. Analisis koefisien determinasi simultan Koefisien determinasi berganda digunakan 

untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel sikap  (𝑋1), dan budaya 

organisasi (𝑋2), terhadap pelayanan publik (Y) yaitu keputusan pembelian atau 

perhitungan koefisien determinasi secara simultan yang dapat diketahui dengan 

rumus sebagai berikut:  

Kd = 𝐫 𝟐 x 100% 

Keterangan:  

Kd  = Nilai koefisien determinasi  

r2  = Koefesien korelasi berganda  

100%  = Pengali yang menyatakan dalam persentase  

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial Koefisien determinasi parsial adalah koefisien 

untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial (terpisah), berikut rumus koefisien 

determinasi parsial adalah sebagai berikut:  

Kd = β x zero order x 100% Kd = 𝐫 𝟐 x 100% 118 

Keterangan:  

Kd  : Koefisien determinasi  

β  : Standar koefisien Beta (nilai b1,b2,b3)  

Zero Order  : Korelasi variabel independen dengan variabel dependen.  

100%  : Pengali yang menyatakan dalam persentase.  

Kriteria-kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut:  

a. Jika Kd mendekati (0), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y dinyatakan 

lemah.  
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b. Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y dinyatakan 

kuat. 

Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengukur adanya pengaruh antara sikap (X1), 

budaya organisasi (X2) terhadap keputusan pelyanan publik (Y), yang mana pengujian 

hipotesis terhadap ρ merupakan unsur utama pembentuk koefisien determinasi. Keputusan 

dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini adalah:  

1) Uji Hipotesis Parsial (Uji T)  

a. Uji t  

Untuk mengetahui apakah pengaruh sikap dan budaya organisasi berpengaruh 

secara parsial terhadap pelayanan public 

1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima, artinya masing-masing 

variabel  sikap dan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pelyanan public pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. 

2) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

masing-masing variabel  sikap dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap pelyanan public pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. 

b. Uji F  

Untuk mengetahui apakah pengaruh sikap dan budaya orgnisasi berpengaruh 

secara simultan terhadap pelayanan public pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. 

1) Apabila F hitung lebih kecil dari F table maka keputusannya menerima hipotesis 

nol (Ho), artinya variabel sikap dan budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pelayanan public pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. 

2) Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka keputusannya menolak hipotesis 

nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha), artinya variabel sikap dan 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap pelayanan public pada 

Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Sikap terhadap Pelayanan Publik 

Sikap merupakan respon yang tampak dan ditunjukkan dalam hubugannya dengan 

lingkungan sosial. Interaksi tersebut terdapat proses saling mempengaruhi, merespon, dan 

saling meneyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. Dalam Penelelitian ini, sesuai dengan 
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pengamatan peneliti mengatakan bahwa sikap yang ditunjukkan pegawai menunjukkan 

sikap yang kurang menyenangkan bagi nelayan, dan hasil wawancara terhadap beberapa 

nelayan mengatakan bahwa sebagai penerima layanan para nelayan tidak puas atas 

pelayanan yang diterima. sedangkan dalam pelayanan pegawai seharusnya menunjukkan 

sikap yang dapat meneyenangkan nelayan dengan merespon keluhan masyarakat dengan 

bijak dan memberi pelayanan dengan baik. 

Hasil Analisis Penelitian ini menunjukkan bahwa t Hitung > t Tabel yaitu 8.262 > 1.987, 

hal ini dapat disimpulkaan bahwa sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pelayanan Pubik. ini menggambarkan bahwa semakin baik sikap yang ditunjukkan oleh 

pegawai pelayanan maka akan semakin baik pula pelayanan yang diterima oleh nelayan 

atau penerima layanan. Hasil ini sesuai dengan Penelitian R. Klepo, M sakir, dan Mediansyah 

(2022) Dalam penelitan ini menyatakan bahwa Sikap berpengaruh terhadap pelayanan 

Pubik. 
 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pelayanan Publik Pada Dinas Perikanan Kota 

Gunungsitioli 

Menurut Sulaksono dalam H Taufik (2019:193) “budaya organisasi/perusahaan adalah 

nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan 

perilakunya didalam organisasi”. Budaya  organisasi  memiliki  peran  yang  sangat  strategis  

untuk  mendorong  dan meningkatkan  efektivitas  kinerja  organisasi,  khususnya  kinerja  

pegawai  baik  dalam jangka  pendek  maupun  jangka  panjang.  Peran  budaya  organisasi  

adalah  sebagai  alat untuk   menentukan   arah  organisasi,   mengarahkan   apa   yang   

boleh   dan  tidak   boleh dilakukan, bagaimana mengalokasikan sumber daya 

organisasional dan juga sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang dari 

lingkungan organisasi. 

Dalam Penelitan ini hasil pengamatan penelti menyatakan bahwa budaya organisasi 

di Dinas perikanan Kota Gunungsitoli masih belum berjalan dengan baik, terbukti adanya 

pengawai yang masih belum menjalankan aturan yang berlaku seperti jam masuk kantor 

sehingga berpengaruh pada pemberian pelayanan kepada masyarakat atau nelayan. Dan 

adanya keluhan masyarakat yang mengatakan bahwa meraka seringkali harus menunggu 

terlalu lama dalam pengurusan surat-suratnya dikarenakan petugas layanan tidak berada 

ditempat atau d kantor. 

Hasil analisi pada penelitian ini menunjukkan Hasil Analisis bahwa t Hitung > t Tabel 

yaitu 4.690 > 1.987, hal ini dapat disimpulkaan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pelayanan Pubik. ini menggambarkan bahwa semakin baik 
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budaya organisasi yang ditunjukkan oleh pegawai pelayanan maka akan semakin baik pula 

pelayanan yang diterima oleh masyarakat atau nelayan. ini sejalan dengan penelitian Riwan 

Laraga (2021) dengan judul Pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas pelayanan publik 

menagatakan bahwa Budaya organisasi memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas 

pelayanan Pubik yang di sebabkan oleh adanya kemampuan berdaptasi ASN di Badan 

Diklat Provinsi Gorontalo. Kemampuan ASN badan diklat dalam melakukan penyesuaian 

terhadap kegiatan pelayanan kediklatan menjadikan organisasi lebih feksibel untuk 

melayani para pengguna jasa layanan kediklatan. 
 

Pengaruh Sikap Dan Budaya Organisasi Terhadap Pelayanan Publik 

Menurut Hendriana et al. (2023: 49), pelayanan Pubik dapat diartikan sebagai 

pemberian pelayanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai 

kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah 

ditetapkan. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa nilai signifikan pengaruh sikap dan 

Budaya Organisasi pelayanan publik adalan 0,000 < 0.05 dan nilai F hitung 34.689 > F table 

= 3.101. Hasil ini menunjukkan bahwa sikap dan budaya organisasi memiliki pengaruh 

terhadap pelayanan publik, artinya bahwa sikap dan budaya yang baik dapat memberikan 

pengaruh yang baik juga, baik kepada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli maupun kepada 

penerima nelayan atau penerima layananan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsial ( Uji T) 

 Uji t  yaitu untuk mengetahui apakah pengaruh sikap dan budaya organisasi 

berpengaruh secara parsial terhadap pelayanan Pubik. Untuk mengetahui uji t maka perlu 

dilakukanMembandingkan nilai t hitung dengan t table yaitu: 

1. Jika nilai t hitung > t table artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel 

Y 

2. Jika nilait hitung < t table artinya variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y  

 

t table: 

= (a/2;n-k-1) 

= (0.05/2.98-2-1) 

= 1.987 
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Hipotesis 1 

Tabel 1. Hipotesis (H1) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Consta

nt) 

22.759 2.102  10.828 .000 

Sikap

  

.411 .050 .663 8.262 .000 

a. Dependent Variable: Pelayanan Publik 

 

  Variabel X1 terhadap Y 

  Nilai sig.0.000 < 0.05 

  Nilai t hitung > t table 

  t hitung  8.262 > 1.987 
 

Hipotesis 2  

Hasil uji T Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Pelayanan Publik (Y) 

 

 

 

Tabel 2. Hipotesis (H2) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 28.49

3 

2.475  11.510 .000 

Budaya 

Organisasi 

.279 .060 .449 4.690 .000 

a. Dependent Variable: Pelayanan Publik 
 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Pelayanan Publik 

(Y) adalah sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai t hitung 4.690 > t table 1.987sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2) 

terhadap Pelayanan Publik (Y). 
 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui apakah pengaruh sikap dan budaya orgnisasi berpengaruh 

secara simultan terhadap pelayanan Pubik pada Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli. Untuk 

mengetahui nilai F maka perlu Membandingkan nilai f hitung dengan f table yaitu: 

1. Jika nilai f hitung > f table artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y 

2. Jika nilai f hitung < f table artinya variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y  

F table 

= (k;n-k) 

= (2;89-2) 

= df-2 ke 87) 

= 3.101 
 

Hipotesis 3 

Tabel 3. Hipotesis (H3) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 210.180 2 105.090 34.

689 

.00

0b 

Residual 260.539 86 3.030   

Total 470.719 88    

a. Dependent Variable: Pelayanan Publik 

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Sikap 
 

Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

Uji F  

Nilai sig. 0.000 <  0.05 

f hitung > f table 

34.689 > 3.101 
 

Implementasinya: 

Dari uji f (simultan) menunjukkan bahwa nilai signifikan pengaruh sikap (X1) dan 

budaya organisasi (X2) dan Pelayanan Publik adalah 0.000 < 0.05 dan nilai f hitung 34.689 

> f table 3.101 artinya H3  terdapat pengaruh Sikap (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap 

Pelayanan Publik (Y).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dinas Perikanan Kota 

Gunungsitoli, peneulis menyampaikan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Apakah Sikap dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap pelayanan Publik? 

Berdasarkan hasil yang telah diolah oleh peneliti maka dapat menghasilkan Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Sikap (X1) 

terhadap variabel Pelayanan publik (Y) 

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap pelayanan Publik? 

Berdasarkan hasil yang telah diolah oleh peneliti maka menghasilkan Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Budaya Organisasi (X2) 

terhadap variabel Pelayanan publik (Y) 

3. Apakah Sikap dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap pelayanan Publik? 

Hipotesis Uji F variabel X1 dan X2 yang diolah pada penelitian ini menghasilkan Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y di Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli.. 
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